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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas
limpahan karunia, kekuatan, dan kesehatan yang telah
diberikan sehingga Buku Psikologi Kepribadian ini bisa
terselesaikan. Shalawat dan salam juga dipersembahkan kepada
Nabi Muhammad SAW sebagai pemberi syafaat pada hari
kiamat kelak. Penulisan buku Psikologi Kepribadian ini dibuat
sebagai bahan acuan dan pembelajaran bagi para akademisi,
peneliti, mahasiswa maupun umum yang ingin mendalami ilmu
Psikologi Kepribadian.

Buku ini berisi uraian dan pembahasan yang mencakup
materi tentang: definisi psikologi kepribadian, faktor—faktor
yang mempengaruhi kepribadian, karakteristik kepribadian,
kepribadian menurut Sigmund Freud, kepribadian Alfred Adler,
kepribadian menurut Carl Gustav Jung, kepribadian menurut
Edward Lee Thorndike, kepribadian menurut Ivan Petrovic
Pavlov, kepribadian menurut John B. Watson, kepribadian
menurut B. F. Skinner, kepribadian menurut Albert Bandura,
kepribadian menurut Carl R. Rogers, kepribadian menurut
Gordon Allport, kepribadian menurut Kurt Lewin, kepribadian
menurut Raymond B. Cattel, kepribadian menurut Erich
Fromm, kepribadian menurut Karen Horney, serta kepribadian

menurut agama.
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BAB 1
DEFINISI PSIKOLOGI KEPRIBADIAN

Vera Feryyal
IAI At-Tagwa Bondowoso
E-mail: veraalihasan@gmail.com

PENDAHULUAN

Kepribadian dalam psikologi merupakan aspek yang sangat
penting dalam memahami, menilai dan berinteraksi dalam
lingkungannya. Mempelajari karakteristik unik setiap individu
hingga implementasinya terhadap kehidupan bermasyarakat
yang mencangkup perasaan, pemahaman, pola pikir serta
tindakan konsisten di berbagai kondisi. Tujuan dari psikologi
kepribadian ialah mempelajari dan menemukan jawaban
“mengapa individu berbeda dalam perilaku” serta mampu
memengaruhi lingkungannya dalam berinteraksi. Kepribadian
berasal dari kata personality (bahasa latin) yang mempunyai arti
topeng atau kedok, yaitu penutup wajah para pemain dengan
menampilkan topeng sesuai watak, perilaku dan kepribadian
seseorang. Secara filosofisnya dapat dikatakan “aku yang sejati”
sedangkan kepribadian merupakan “perwujudan sang aku”
diwujudkan dalam bentuk perbuatan atau perilaku tertentu.
Maka, kesimpulannya bahwa kepribadian kesan yang diberikan
seseorang kepada orang lain yang diperoleh dari sesuatu yang
dipikirkan, dirasakan, diperbuat yang terungkap melalui perilaku
seseorang.

Manifestasi kepribadian dapat dilihat dari : wmwelt /
kenyataan yang bersifat biologis, eigenwelt / kenyataan yang
bersifat psikologis, mitwelt / kenyataan sosial. Ketiganya
menjadi satu kesatuan yang disebut whole / kepribadian.
Seirama dengan Allport (1897-1967) yang menyatakan bahwa
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kepribadian 1alah organisasi dinamis dari sistem-sistem
psikofisik dalam diri individu yang menentukan penyesuaian
yang unik terhadap lingkungan. Dari kata “dinamis”
menunjukkan bahwa kepribadian bisa berubah ubah, dan antar
berbagai komponen kepribadian (yaitu sistem-sistem psikofisik)
kedua berhubungan satu sama lain. Menurut Feist & Feist
(2008) kepribadian adalah pola sifat (watak) dan sebuah
karakter unik, yang memberikan konsisten sekaligus
individualitas bagi perilaku seseorang. Phares mendefinisikan
kepribadian sebagai pola yang khas dari pikiran, perasaan dan
tingkah laku yang membedakan orang yang satu dengan yang
lain dan tidak berubah lintas waktu dan situasi (Kurniawaty,
2008). Pengertian Kepribadian adalah karakteristik seseorang
yang menyebabkan munculnya konsistensi perasaan, pemikiran,
dan perilaku-perilaku (Pervin & Cervone, 2010). Para
intelektual muslim mengatakan kepribadian adalah bentuk
integrasi antara sistem kalbu, akal dan nafsu manusia yang
menimbulkan tingkah laku. (Abdul Mujib & Yusuf Mudzakir,
2001).

Sangat menarik jika kita mempelajari tentang kepribadian,
secara otomatis kita lebih memahami dan mengetahui tentang
dinamika diri sendiri. Hakikatnya manusia tumbuh kembang
dengan kepribadian yang menyenangkan dalam hidupnya.
Ketika suatu hal terjadi dalam hidup kita, kita cukup memahami
apa yang sedang terjadi, mengerti dan mampu menelaah diri dan
secara perlahan mampu mengontrol gejolak dalam diri secara
lumrah.

Kepribadian adalah bidang suatu emperis yang sangat
kompleks dan terus berkembang hingga saat ini. Psikologi
kepribadian sejatinya bertujuan untuk mengetahui perbedaan
pola tingkah laku manusia dan sejauh mana manusia dikatakan
memiliki karakter yang unik antara satu dengan yang lainnya.
Adapun kesulitan dalam mempelajari ilmu kepribadian ialah :
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memiliki keterampilan praktis dan karakter yang kuat untuk
menghadapi tantangan di dunia profesional
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BAB 2
FAKTOR-FAKTOR
YANG MEMPENGARUHI KEPRIBADIAN

Ibnu Imam Al Ayyubi
Sekolah Tinggi Agama Islam Darul Falah
E-mail: ibnuimam996(@staidaf.ac.id

PENDAHULUAN

Kepribadian dapat dikatakan sebagai aspek yang elementer
di dalam mendiferensiasikan setiap individu dengan individu
lainnya. Kepribadian didefinisikan sebagai pola yang
mengkarakteristikan perasaan, perilaku, dan pemikiran yang
relative konstan di dalam diri setiap individu (Fatwikiningsih,
2020). Hal tersebut tidak hanya memengaruhi interaksi dari
setiap individu dengan lingkungannya, namun sebagai penentu
di dalam individu memahami kehidupan sekitarnya dalam
merespons berbagai situasi, kondisi, dan tantangan yang ada
secara kontekstual (Ansori, 2020). Seperti halnya kepribadian di
dalam pendidikan yang memiliki peran krusial baik dari sisi
pendidik dan peserta didik (Al Ayyubi, Hayati, et al., 2024).
Kepribadian dapat memengaruhi cara seseorang belajar,
berinteraksi, dan merespons berbagai situasi di dalam
lingkungannya (Pancawardana et al., 2023). Dengan memahami
kepribadian tersebut dapat membantu menciptakan lingkungan
belajar yang lebih efektif dan efisien terhadap strategi
pembelajaran dan pengembangan potensi yang dimiliki individu
agar lebih optimal.

Kemudian pembentukan kepribadian dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor baik bersifat internal dan eksternal (Djaali, 2023;
Syahrizal et al., 2022; Ulfa, 2020). Faktor-faktor tersebut
bersifat dinamis dan kompleks, yang dapat diartikan tidak hanya
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dipengaruhi oleh satu faktor tunggal yang dapat menjelaskan
kepribadian dari setiap individu, melainkan kombinatorik dari
berbagai aspek yang dimiliki dari setiap individu itu sendiri.
Oleh karenanya, pemahaman mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi  kepribadian ~ menjadi  varians  terhadap
karakteristik  individu yang memiliki  distingsi  yang
terdiferensiasi, selain itiu guna mendukung pengembangan
potensi yang dimiliki oleh setiap individu. Seperti halnya peran
kepribadian di dalam pendididkan yang dimiliki oleh peserta
didik, dimana terdapat gaya belajar, motivasi, dan kedisiplinan
(Mutaqin et al., 2024). Sedangkan kepribadian pada pendidik
adanya gaya mengajar dan hubungan di antara pendidik-peserta
didik.

Dengan demikian kepribadian memiliki peran yang
signifikan baik dari aspek psikologis maupun di dalam
pendidikan, baik dari perspektif pendidik maupun peserta didik.
Dengan pemahaman terkait kepribadian, pendidikan dapat
mengekspansikan strategi pembelajaran yang adaptif, inklusif,
dan mendukung keberagaman yang ada dari kepribadian setiap
individu. Hal tersebut guna memastikan bahwa setiap individu
dapat belajar dan berkembang sesuai dengan potensi yang
dimiliki dan memiliki distingsi, seperti pemerhatian kepribadian
peserta didik yang memungkinkan adanya personalisasi di
dalam proses belajar-mengajar dengan model big five
personality dan pendekatan humanistik yang relevan dengan era
kontemporer (Al Ayyubi, Abdullah, et al., 2024; Murharyana et
al., 2024; Murharyana, Al Ayyubi, & Rohmatulloh, 2023;
Murharyana, Al Ayyubi, Rohmatulloh, et al., 2023). Sehingga
dalam kajian ini akan menguraikan secara elementer mengenai
berbagai teori dan faktor primer pada kepribadian. Hal tersebut
bertujuan untuk memberikan pemehaman yang holistik tentang
bagaimana kepribadian dapat terbentuk dan berkembang yang
terimplikasi dengan relevansinya dalam kehidupan sehari-hari.
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PENDAHULUAN

Kepribadian adalah konsep yang rumit serta merupakan
suatu fokus utama dalam psikologi. Sebagai bagian psikologi
kepribadian, studi  karakteristik  kepribadian  bertujuan
memahami pola perilaku, pemikiran, dan emosi individu yang
membedakan satu orang dengan lainnya. Kepribadian tidaklah
sekedar dipengaruhi aspek genetika, tapi oleh interaksi dengan
lingkungan, pengalaman hidup, serta budaya pula. Pendekatan
terhadap studi kepribadian perlu kerangka konseptual
komprehensif dan multidimensional (Costa and McCrae, 2020).

Sejak  awal perkembangan psikologi  kepribadian
melibatkan berbagai teori dan pendekatan yang mencoba
menjelaskan kepribadian manusia. Teori klasik seperti teori
psikoanalitik Sigmund Freud, teori humanistik Carl Rogers, dan
teori trait Gordon Allport memberi dasar pemahaman tentang
karakteristik  kepribadian. ~ Seiring perkembangan ilmu
pengetahuan, pendekatan baru seperti Teori Big Five personality
dan pendekatan kognitif-sosial memperkaya perspektif
pemahaman kepribadian (John, Naumann and Soto, 2021).

Kepribadian dianggap sebagai gabungan dari berbagai
karakteristik yang membentuk identitas individu. Karakteristik
ini mencakup pola pemikiran, perasaan, dan perilaku yang
relatif konsisten sepanjang waktu dan situasi. Dinamika
kepribadian menunjukkan bahwa karakteristik tertentu dapat
berubah seiring pengalaman hidup dan perkembangan individu.
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Adalah penting untuk mempelajari dimensi dan faktor yang
mempengaruhi kepribadian termasuk aspek biologis, psikologis,
dan sosial. Psikologi kepribadian mempunyai penerapan luas
pada beragam sendi kehidupan. Pada psikologi klinis
pemahaman  karakteristik kepribadian membantu psikolog
mendiagnosis dan merancang intervensi yang sesuai untuk klien.
Pada psikologi industri dan organisasi studi kepribadian
digunakan untuk mengevaluasi kecocokan individu dalam peran
tertentu, serta mengembangkan pelatihan dan pengembangan.

Pendekatan dalam studi kepribadian  dikelompokkan
menjadi dua kategori utama yaitu pendekatan idiografis dan
nomotetik. Pendekatan idiografis berfokus pada eksplorasi
mendalam terhadap keunikan individu, sedangkan pendekatan
nomotetik bertujuan melakukan identifikasi pola umum yang
berlaku pada populasi lebih luas. Kedua pendekatan ini saling
melengkapi dalam memberikan gambaran komprehensif tentang
kepribadian manusia (Funder, 2021). Kepribadian juga
dipengaruhi interaksi antara faktor biologis dan lingkungan.
Faktor biologis seperti genetika, struktur otak, dan
neurotransmiter berkontribusi pada pembentukan kepribadian.
Lingkungan termasuk pengalaman masa kecil, budaya, dan
hubungan sosial, berpengaruh signifikan membentuk ciri
kepribadian tertentu. Interaksi ini menghasilkan variasi individu
dalam cara memandang dunia dan berperilaku.

Teknologi canggih seperti neuroimaging memungkinkan
peneliti mengeksplorasi hubungan antara struktur otak dan
kepribadian. Studi neuropsikologis menunjukkan bahwa
aktivitas di area tertentu pada otak seperti amigdala dan korteks
prefrontal terkait dengan dimensi kepribadian seperti
neurotisisme dan keterbukaan terhadap pengalaman baru.
Temuan ini memberikan wawasan baru tentang dasar biologis
kepribadian. Salah satu kontribusi penting psikologi kepribadian
adalah membantu  memahami  bagaimana kepribadian
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berinteraksi efektif, mengatasi tantangan hidup, dan mencapai
potensi penuh. Perlu eksplorasi interaksi berbagai faktor
pembentuk kepribadian, serta rancangan intervensi untuk
mengembangkan kepribadian sehat.
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PENDAHULUAN

Sigmund Freud merupakan tokoh yang paling terkenal di
bidang psikiatri dan psikologi, serta berperan dalam sejarah
modern. Dia sangat penting karena dia dianggap sebagai orang
pertama yang menangani masalah psikologis dan melakukan
pemeriksaan perkembangan kepribadian secara terperinci. Saat
ia mengembangkan teori psikodinamikanya, dan pengobatan
yang dikenal sebagai psikoanalisis, ia berusaha dengan cermat
mengamati dan mendengarkan pasiennya untuk menentukan
tidak hanya bagaimana dan mengapa mereka menjadi orang
yang berbeda, tetapi juga memilah dan mengevaluasi secara
detai apakah proses perkembangan tersebut mungkin umum bagi
semua orang.

Tapi mengapa Freud begitu terkenal? Banyak dari teorinya
mungkin tidak tampak relevan sampai hari ini. Namun
demikian, Freud tetap sangat berpengaruh. Terdapat tiga alasan
teori Freud sangat popular dan masih dipelajari sampai saat ini.
Pertama, Freud adalah yang pertama yang menetapkan teori
kohesif tentang perkembangan kepribadian, terutama teori yang
mencoba menjelaskan baik perkembangan normal maupun
abnormal. Dengan demikian, sebagian besar teori yang
dikembangkan sejak saat itu telah dipandang sebagai
perpanjangan, modifikasi, atau penentangan terhadap teori
psikodinamik Freud. Kedua, elemen-elemen kunci dari teori
Freud umumnya diterima dalam psikologi dan psikiatri, seperti
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adanya elemen-elemen bawah sadar dalam pikiran kita yang
dapat mempengaruhi pikiran dan perilaku kita serta peran
normal dan abnormal dari mekanisme pertahanan psikologis.
Faktor ketiga yang berkontribusi pada pengaruh abadi Freud
agak lebih rumit. Teori psikodinamik tidak diterima dengan baik
pada awalnya. Faktanya, penekanan pada seksualitas masa
kanak-kanak diejek dan dihina oleh banyak orang di profesi
medis. Namun, Freud sangat bertekad, dan dia tidak
membiarkan penolakan orang lain menghalanginya untuk
melanjutkan studinya. Selain itu, ada beberapa individu yang
sangat terkenal dan berpengaruh yang mendukung usahanya.
Dengan demikian, Freud menemukan motivasi untuk bertahan,
dan sisanya, seperti yang mereka katakan, adalah sejarah.

HISTERIA DAN DETERMINISME PSIKIS

Istilah histeria umumnya merujuk pada kondisi di mana
trauma psikologis atau stres diubah menjadi gejala fisik dan/atau
perilaku emosional yang berlebihan. Saat ini, kondisi ini
biasanya disebut sebagai gangguan konversi (DSM-V;
American Psychiatric Association, 2013). Namun, Freud
bermaksud menggunakan istilah tersebut dalam arti yang cukup
luas, dan ia menerapkannya pada sekumpulan gangguan yang
tidak diakui secara resmi saat ini: neurosis (penyakit mental
yang relatif ringan, sering dikaitkan dengan stres, tetapi tidak
mengakibatkan hilangnya kontak dengan kenyataan).

Freud dan Breuer percaya bahwa pengamatan klinis mereka
mengungkapkan sejumlah elemen kunci yang menyediakan
kerangka awal untuk teori psikodinamik dan psikoanalisis.
Dalam setiap kasus, gejala yang ditunjukkan oleh pasien mereka
terhubung dengan beberapa trauma psikologis sebelumnya.
Namun, hubungan ini tidak selalu jelas, dan sering kali tidak
dapat diingat oleh pasien. Ketika pasien dibantu untuk
mengingat peristiwa traumatis tersebut, gejalanya biasanya
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Terlepas dari kontroversi dan kritik, kontribusi Freud
terhadap psikologi tetap tak terbantahkan. Teorinya telah
membuka jalan bagi pemahaman yang lebih mendalam tentang
kompleksitas pikiran manusia dan telah menginspirasi generasi
psikolog berikutnya untuk terus mengeksplorasi misteri
kepribadian manusia.
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PENDAHULUAN

Alfred  Adler (1870-1937) adalah tokoh yang
mengembangkan teori kepribadian psikologi individual. Adler
lahir di pinggiran kota Wina pada tanggal 7 Februari 1870.
Keluarganya berasal dari kelas menengah bawah dan merupakan
keturunan Yahudi. Adler memiliki kakak laki-laki yang
membuatnya mengembangkan perasaan rendah diri (inferior)
dan sejumlah adik. Salah satu adik kandungnya meninggal dunia
di usia muda, yang membuat Adler memiliki pengalaman
traumatis. Pengalaman traumatis inilah yang menjadi alasan
Adler memutuskan untuk menjadi dokter. Pengalaman traumatis
lainnya di masa kecil Adler adalah penyakit kronisnya; Adler
menderita rakhitis, masalah pernapasan, serta gangguan
mobilitas (Ellenberger dalam McCluskey, 2022).

Adler berprofesi sebagai seorang dokter yang banyak
mengkritisi teori Sigmund Freud. Adler sendiri adalah anggota
dari Vienna Psychoanalytic Society yang menerima model
pendidikan humanistik tentang individu, bertentangan dengan
model medis Freud (McCluskey, 2022). Adler merupakan rekan
yang berafiliasi dengan Freud selama hampir satu dekade, dan
dia bukanlah murid Freud. Ide-ide Adler kemudian berkembang
tidak sesuai dengan psikoanalisis yang dikembangkan oleh
Freud. Freud berpegang teguh pada orientasi teoritis yang
berpusat pada naluri dan biologis individu, sedangkan Adler
lebih menghargai bagaimana interaksi sosial individu dengan
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masyarakat serta dinamika keluarga dalam membentuk
kepribadian individu (McCluskey, 2022).

Pada awalnya, teori Adler tentang inferioritas organ
dihargai oleh Freud dan dianggap melengkapi ide-ide Freud
dalam memahami dinamika manusia. Rasa hormat serta
kekaguman Adler terhadap Freud dan hubungan baik di antara
keduanya terbangun hingga tahun 1911. Setelah itu, muncul
perbedaan pendapat di antara Adler dan Freud. Ansbacher
(dalam McCluskey, 2022) menyatakan bahwa perselisihan
antara Adler dan Freud tidak dapat didamaikan, dan pada
akhirnya harus diungkapkan bahwa teori seksualitas yang
dikembangkan Alfred Adler adalah kebalikan dari teori Freud.
Freud, yang percaya bahwa seksualitas menentukan hampir
seluruh kepribadian individu, sedangkan Adler menegaskan hal
yang berbeda, yaitu bahwa kepribadian individu secara
menyeluruh ditentukan oleh style of life yang salah satunya
berdampak pada seksualitas (Adler dalam McCluskey, 2022).

Adler mengembangkan teori kepribadian yang disebut
Psikologi Individual. Dalam teori ini, Adler mengganti
konsep libido dalam teori Freud dengan konsep agresi (Makari
dalam McCluskey, 2022). Menurut Adler, individu didorong
oleh kebutuhan agresif untuk mengatasi rasa rendah diri atau
inferioritas mereka. Adler juga percaya bahwa manusia lebih
dipengaruhi oleh perilaku sadar dalam menentukan tujuan
hidup. Selain itu, menurut pandangan Adler, individu sebetulnya
memiliki banyak pilithan dalam melakukan sesuatu dan bukan
berperilaku berdasarkan dorongan batin atau alam tidak sadar.
Oleh karena itu, teori Psikologi Individual yang dikembangkan
oleh Adler ini berupaya membantu manusia untuk melihat dan
menyadari  pilihan-pilihan yang dimilikinya. Walaupun
demikian, seperti teori Freud, teori Psikologi Individual juga
masih  mementingkan masa kanak-kanak awal dalam
menentukan perkembangan kepribadian individu di masa
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diangkat oleh Adler terkait manusia memandang manusia
sebagai makhluk hidup yang lengkap, yang terintegrasi melalui
pengalaman masa lalu, tantangan saat ini, dan juga potensi
individu  untuk  menyikapinya. Psikologi  Individual yang
dikembangkan Adler pada akhirnya merupakan sebuah
perspektif  yang  optimis tentang manusia, dengan
mengedepankan konsep kepedulian sosial, yaitu perasaan
kesatuan dengan seluruh umat manusia. Adler mendasarkan
teorinya pada sejumlah aspek. Aspek yang menonjol antara lain
perasaan rendah diri dan dorongan untuk menjadi unggul
(feeling of inferiority dan striving for superiority), gaya
hidup (style of life), minat sosial (social interest), diri kreatif,
dan diri yang sadar.
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PENDAHULUAN

Carl Gustav Jung merupakan salah satu tokoh terpenting
dalam sejarah psikologi (Jung, 1971). Carl Jung lahir pada
tanggal 26 Juli 1875 di Kesswil, sebuah kota di Danau
Constance, Swiss. Carl Jung mendobrak psikoanalisis ortodoks
dan membangun teori kepribadian yang terpisah yang disebut
psikologi analitis. Teori ini berasumsi bahwa fenomena yang
berhubungan dengan kekuatan gaib atau magis (occult) bisa
berpengaruh pada semua kehidupan manusia. Jung percaya
bahwa setiap manusia termotivasi bukan hanya dari pengalaman
yang ditekan, melainkan juga oleh pengalaman emosional
tertentu yang dipengaruhi oleh para leluhur. Gambaran-
gambaran yang diturunkan (inherited image) merupakan sesuatu
yang disebut sebagai ketidaksadaran kolektif (Feist & Feist,
2012). Teori Jung yang menawarkan pendekatan baru dalam
memahami  kepribadian  manusia. Jung  menekankan
ketidaksadaran kolektif serta simbol dan arketipe, yang
menurutnya membentuk struktur jiwa secara mendalam.
Pendekatan ini memperluas psikoanalisis klasik dengan
memasukkan unsur budaya dan spiritualitas.

Konsep Jung menyoroti pentingnya relasi antara berbagai
lapisan dalam jiwa manusia. la tidak hanya berfokus pada
pengalaman individu, melainkan juga pada warisan psikologis
umat manusia secara keseluruhan. Teori-teorinya memberikan
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kerangka kerja yang kaya untuk memahami konflik internal,
motivasi, dan pertumbuhan pribadi.

Dalam mengembangkan teorinya, Jung memperkenalkan
banyak konsep baru yang revolusioner, seperti persona,
bayangan, anima, animus, dan diri. Setiap konsep ini menjadi
fondasi bagi pendekatan baru terhadap kesehatan mental dan
pengembangan diri. Pemikiran Jung mengundang kita untuk
mengeksplorasi dunia dalam melalui simbolisme dan mitologi.

Selain itu, Jung mempercayai pentingnya perjalanan
individu dalam mencapai keutuhan diri, yang ia sebut sebagai
proses individuasi. la menekankan bahwa pertumbuhan
psikologis melibatkan pengintegrasian berbagai aspek yang
sebelumnya terpisah dalam diri seseorang. Proses ini dianggap
penting untuk mencapai kehidupan yang bermakna dan autentik.

Gagasan Jung membentuk fondasi psikologi analitik dan
terus menginspirasi berbagai disiplin ilmu, termasuk psikoterapi,
seni, dan literatur, hingga hari ini.

KONSEP DASAR TEORI JUNG

Carl Gustav Jung, seorang psikiater asal Swiss,
mengembangkan  teori  kepribadian yang menekankan
pentingnya peran ketidaksadaran dan simbol dalam memahami
psike manusia. Dalam pengembangan teorinya, Jung
memperkenalkan struktur psike yang terdiri atas beberapa
komponen utama: Ego, sebagai pusat kesadaran dan identitas
diri; Persona, yaitu topeng sosial yang ditampilkan untuk
menyesuaikan diri dengan tuntutan masyarakat; Bayangan
(shadow), bagian dari psike yang memuat sifat-sifat atau
dorongan yang ditekan dan tidak disadari; serta Anima dan
Animus, yakni aspek feminin dalam diri pria dan aspek
maskulin dalam diri wanita. Keseluruhan unsur ini terarah
menuju pencapaian self (diri)—totalitas dan pusat dari
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berkembangnya pendekatan psikologi lintas disiplin dan
neuropsikologi, teori Jung berpotensi terus diperkuat dan
dikontekstualisasi dalam kerangka ilmiah kontemporer.

Lebih lanjut, relevansi teori Jung sangat terasa dalam
menjawab tantangan psikologis modern. Dalam isu kesehatan
mental, pendekatan Jungian menekankan pentingnya refleksi
diri dan integrasi aspek tidak sadar untuk pertumbuhan pribadi
yang otentik—sebuah hal yang didukung oleh studi fMRI
(fungsional Magnetic Resonance Imaging) terkini. Di era digital,
teori ini juga diaplikasikan dalam pengembangan personalisasi
berbasis teknologi dan dalam dinamika organisasi melalui
pemanfaatan MBTI. Bahkan dalam spiritualitas modern, konsep
arketipe Jung digunakan untuk menjembatani krisis makna
dengan narasi-narasi simbolik yang melintasi budaya.

Oleh sebab itu, warisan pemikiran Carl Jung masih sangat
berharga sebagai sarana memahami kompleksitas manusia
secara lebih utuh, lintas waktu dan budaya, serta tetap relevan
dalam menghadapi persoalan psikologis dan eksistensial di abad
ke-21.
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PENDAHULUAN

Dalam perspektif Edward Lee Thorndike mengungkapkan
bahwa setiap manusia dilahirkan dengan ciri khas wataknya
masing-masing. Edward Lee Thorndike mengillustrasikan diri
sebagai bahan mentah dan jenis batu seperti granit, marmer dan
lainnya. Dalam pemikirannya batu tidak akan berubah sebagai
dasar batu, namun bentuk batu tersebut bisa diubah. Ilustrasi
tersebut mengarahkan bahwa kepribadian dapat diubah namun
sifat dasarnya yang tidak (Thorndike, 1996).

Edward Lee Thorndike juga mengilustrasikan kepribadian
saat seseorang bercermin dengan bentuk wajah, rambut dan
lainnya yang menggambarkan perilaku dan sifat manusia dengan
keunikan yang dibawanya. Keunikan yang dibawa dari
pembawaan keturunan. Kepribadian juga sering diartikan
sebagai ciri yang paling sering terlihat pada diri individu tentang
bagaimana individu tampil dan memiliki kesan bagi orang lain
(Syamsu, Y dan Nurihsan, 2007).

Ditinjau secara etimologi, makna kepribadian mengambil
dari bahasa Inggris yang berarti personality. Sedangkan dalam
bahasa latin kepribadian adalah personare yang memiliki makna
kedok atau topeng yang digunakan dalam bersandirwara oleh
para pemeran di zaman romawi (Kussuma, W., & Henuk, 2021).
Istilah kepribadian menurut Syamsu, Y dan Nurihsan, (2007)
digunakan untuk mendeskripsikan seseorang berdasarkan pada
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identitas seseorang seperti ungkapan ‘“saya orang yang pendiam
atau terbuka”. Kesan secara umum seperti “dia pemarah”, “dia
orangnya jujur’. Sedangkan kepribadian yang sehat dan
bermasalah seperti “dia orang baik”, “dia orang yang
pendendam”. Menurut Hurlock (1974) kepribadian yang sehat
identik dengan individu yang dapat menyesuaikan diri dan
bekerja secara efektif di masyarakat karena memiliki
keharmonisan dalam diri individu yang membawa kedamaian
dengan orang lain.

Memahami tipe kepribadian mampu memberikan
rekomendasi terkait kelebihan dan kelemahan diri. Penelitian
terdahulu yang mengadopsi teori Edward Lee Thorndike adalah
penelitian Iskandar (et al., 2018) yang mengatakan dengan teori
personality plus karya Edward Lee Thorndike memberikan
kemudahan dalam memahami kelemahan dan keunggulan
individu. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Hibatullah
(et al., 2019) mengungkapkan pentingnya teori Edward Lee
Thorndike untuk mengukur kemampuan siswa berdasarkan tipe
kepribadian Edward Lee Thorndike. Hal serupa dilakukan oleh
Susanti et al, (2018) yang melakukan penelitian untuk
memahami profil berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan
soal yang mengacu pada teori Edward Lee Thorndike untuk
mengukur kepribadian siswanya.

BIOGRAFI EDWARD LEE THORNDIKE

Edward Lee Thorndike (1871-1949), yang mungkin adalah
ahli teori belajar sepanjang masa. Dia bukan hanya merintis
karya besar dalam teori belajar tetapi juga dalam bidang
psikologi pendidikan, perilaku verbal, psikologi komparatif, uji
kecerdasan, problem nuture-nurture, transfer training, dan
aplikasi pengukuran kuantitatif untuk problem sosiosikologis.

Risetnya dimulai dengan studi telepati mental pada anak
muda (yang dijelaskannya sebagai deteksi bawah sadar anak
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Thorndike yaitu bahwa dasar dari belajar (learning) adalah
asosiasi, suatu stimulus akan menimbulkan suatu respon
tertentu, atau yang disebut dengan teori S-R.

DAFTAR PUSTAKA

Boeree, G. (2005). Sejarah psikologi. Jakatra: Prima Shopie.

Faiz, A., & Soleh, B. (2021). Implementasi pendidikan karakter
berbasis  kearifan lokal. JINoP  (Jurnal Inovasi
Pembelajaran), 7(1), 68—717.
https://doi.org/10.22219/jinop.v7i1.14250

Hibatullah, I. N., Susanto, & Monalisa, L. A. (2019). Profil
Kemampuan Spasial Siswa Ditinjau Dari Tipe Kepribadian
Florence Littauer. FIBONACCI: Jurnal Pendidikan
Matematika  Dan  Matematika,  6(2), 115-124.
jurnal.umyj.ac.id/index.php/fbc

Kussuma, W., & Henuk, L. (2021). Pengembangan Pribadi
Guru PAK dan Siswa Sekolah Dasar Nekbaun.

Harati: Jurnal Pendidikan Kristen, 1(2), 188-.

Imran, A. (1996). Belajar dan pembelajaran. Jakarta: Pustaka
Jaya.

Nasution, N., Yaswinda, Y., & Maulana, 1. (2019). Analisis
Pembelajaran Berhitung melalui Media Prisma Pintar pada
Anak Usia Dini. Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia
Dini, 4(1), 240.

Nunzairina. (2009). Diktat psikologi pendidikan. Medan.

Muhibinsyah. (1999). Psikologi belajar. Jakarta: Logos.

Pitaloka, D. L., Dimyati, D., & Purwanta, E. (2021). Peran
Guru dalam Menanamkan Nilai Toleransi pada Anak Usia
Dini di Indonesia. Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak
Usia Dini, 5(2), 1696-1705.
https://doi.org/10.31004/0bsesi.v5i2.972

Susanti, Y. T., Trapsilasiwi, D., Sugiarti, T., Setiawan, T. B., &
Susanto. (2018). Profil Berpikir Kreatif Menurut Wallas

138



Dalam Menyelesaikan Soal Materi Balok Ditinjau Dari
Tipe Kepribadian Florence Littauer Siswa Kelas VIII G.
Digital Repository Universitas Jember.

Sinuraya, K. A. A. (2021). Sistem Pendukug Keputusan
Analisis Kepribadian Menurut Hippocrates dengan
Menggunakan Metode Profile Matching. Kumpulan Karya
Ilmiah Mahasiswa Fakultas Sains Dan Tekhnologi, 1(1),
113-113.

Wirawan, S. (2006). Berkenalan dengan aliran-aliran dan
tokoh-Tokoh psikologi, Jakarta:  Bulan Bintang.

Wina, S. (2006). Strategi pembelajaran berorientasi standar
proses pendidikan, Jakarta: Kencana Prenada Media Group.

139



PROFIL PENULIS

Muhammad Zaim Ukhrowi

Lahir di Sleman, 17 September 1997. Penulis
menyelesaikan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah
Negri 2 Klaten pada tahun 2009 dan kemudian
melanjutkan di Sekolah Menengah Pertama di
MTs Ibnul Qoyyim Putra dan menyelesaikan pada
tahun 2012 dan pada tahun 2012 melanjutkan
Sekolah Menengah Atas Ibnul Qoyyim Putra dan
menyelesaikan pendidikan pada tahaun 2015.
Penulis melanjutkan pendidikannya di Perguruan Tinggi S1 Sekolah
Tinggi [lmu Dakwah Mohammad Natsir, Program Studi Komunikasi
Penyiaran Islam pada tahun 2019, dan melanjutkan S2 UIN Raden
Mas Said Surakarta Program Studi Pendidikan Agama Islam pada
tahun 2024 sampai sekarang. Penulis adalah seorang mahasiswi yang
senang mencoba hal baru sebagai pengalaman hidup, sebelumnya
penulis aktif di bidang pendidikan yaitu berprofesi sebagai guru di
sebuah lembaga pendidikan swasta selama kurang lebih 7 tahun. Pada
saat ini penulis tertarik dalam bidang penulisan karya ilmiah sebagai
bentuk menambah wawasan ilmu dan pengalaman hidup. Penulis yang
baru saja menerbitkan karya debutnya, yang menandai langkah awal
dalam dunia literasi. Karya pertamanya, lahir dari kecintaannya
terhadap literasi. Melalui karya pertamanya ini, Penulis berharap dapat
memberikan pengalaman berharga bagi pembaca dalam bentuk
wawasan. Debut ini hanyalah awal dari perjalanan penulis, dengan
rencana untuk terus menulis dan berbagi wawasan lebih banyak lagi di
masa mendatang.

140



BAB 8
TEORI KEPRIBADIAN MENURUT IVAN PAVLOV

Resekiani Mas Bakar
Universitas Negeri Makassar
E-mail: resekiani_masbakar@unm.ac.id

PENDAHULUAN

Ivan Petrovich Pavlov adalah sosok yang memiliki peranan
besar dalam sejarah ilmu pengetahuan, khususnya dalam
meletakkan dasar bagi pendekatan behavioristik dalam
psikologi. Meskipun latar belakang keilmuannya berasal dari
bidang fisiologi (Corr & Perkins, 2006), namun temuan Pavlov
mengenai classical conditioning, suatu proses belajar yang
melibatkan hubungan antara stimulus dan respons telah
membawa pengaruh signifikan dalam studi perilaku manusia,
khususnya bidang Psikologi. Teori ini menjadi fondasi utama
bagi perkembangan psikologi eksperimental dan memberikan
kontribusi besar dalam berbagai bidang seperti pendidikan,
terapi perilaku, hingga pemahaman terhadap pembentukan
kepribadian. Tulisan ini akan mengulas secara ringkas biografi
Pavlov, menjelaskan prinsip dasar dan tahapan dalam classical
conditioning, mengeksplorasi penerapannya dalam konteks
kepribadian, serta memberikan tinjauan kritis terhadap
keterbatasan teorinya dalam menjelaskan kompleksitas perilaku
manusia.

BIOGRAFI SINGKAT IVAN PAVLOV

Ivan Petrovich Pavlov (1849-1936) lahir di Rjasan, Rusia.
Pada masa mudanya, Pavlov belajar teologi untuk menjadi
seorang biarawan seperti ayahnya tetapi berubah pikiran dan
memutuskan untuk mempelajari komposisi tubuh dengan
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menyelesaikan studi dan masuk universitas St. Petersburg pada
tahun 1870 untuk berkarir sebagai ahli fisiologi (Hassiba, 2024).
Setelah lulus pada tahun 1875, melanjutkan penelitian di
Akademi Medis Militer dan menyelesaikan doktornya pada
tahun 1883. Pada tahun 1904, Pavlov menerima penghargaan
dari Nobel atas karyanya mengenai fisiologi pencernaan.
Berdasarkan teorinya yang berfokus pada perilaku yang diamati
maka Pavlov menganggap bahwa perilaku dapat diukur
sedangkan pikiran tidak dapat diukur. Pavlov menganggap
bahwa perbedaan individu dalam kepribadian sebagai hasil dari
pembelajaran lingkungan yang berbeda. Pada saat itu Pavlov
mengembangkan dan mengekplorasi studi perilaku yang
dikondisikan dan dikenal dengan classical conditioning
(Mulyadi et al., 2016).

Sumber: https://images.app.goo.gl/3cmmHSGye2S{r9gD8

Gambar 6.2. Ivan P. Pavlov (1849-1936)

Ivan Pavlov awalnya bukan seorang psikolog, melainkan
seorang fisiolog yang meneliti sistem pencernaan pada anjing.
Saat melakukan eksperimen terkait sekresi saliva, Pavlov
menyadari bahwa anjing tidak hanya mengeluarkan air liur saat
diberikan makanan, tetapi juga ketika melihat orang yang biasa
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yang kompleks. Teori ini terlalu menekankan pada hubungan
stimulus-respons dan cenderung mengabaikan aspek internal
seperti kognisi, emosi mendalam, dan peran genetik. Selain itu,
teori ini tidak mampu menjelaskan bagaimana manusia dapat
secara sadar mengubah perilakunya melalui refleksi,
pembelajaran kognitif, atau pengalaman emosional yang lebih
dalam. Oleh karena itu, untuk memahami kepribadian secara
menyeluruh, diperlukan pendekatan psikologi lain seperti
kognitif, humanistik, dan neuropsikologis yang lebih holistik.
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PENDAHULUAN

John B. Watson adalah seorang psikolog asal Amerika
Serikat yang dianggap sebagai pendiri disiplin psikologi yang
dikenal sebagai behaviorisme. Watson, yang lahir pada 9 Januari
1878, menghabiskan sebagian besar hidupnya untuk membuat
teori-teori ilmiah tentang perilaku manusia dan menelitinya. Ia
berpendapat bahwa psikologi harus berkonsentrasi pada perilaku
yang dapat dilihat dan diukur daripada proses mental yang tidak
dapat diakses. "Psikologi sebagai ilmu harus mempelajari
perilaku, bukan kesadaran," kata Watson dalam manifesto
behaviorismenya yang terkenal pada tahun 1913. Metode ini
menggantikan paradigma psikologi introspektif yang dominan
pada awal abad ke-20 (Lattal, 2013).

Watson juga terkenal karena penelitian kontroversialnya.
Salah satunya adalah penelitian terkenalnya tentang "Little
Albert", seorang bayi yang menggunakan pengkondisian klasik
untuk membuatnya takut pada hewan berbulu. Eksperimen ini
menimbulkan pertanyaan etis tentang bagaimana penelitian
emosi dapat dilakukan dan menunjukkan cara emosi dapat
dipelajari (Powell, 2014). Watson berpendapat bahwa semua
perilaku, termasuk emosi, berasal dari pembelajaran dan
pengalaman, yang menekankan betapa pentingnya lingkungan
seseorang untuk membentuk kepribadiannya.

Teori-teori behaviorisme muncul sebagai reaksi terhadap
pendekatan psikologi yang lebih tradisional. Psikoanalisis, yang
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didirikan oleh Sigmund Freud, berfokus pada proses mental
yang tidak terlihat, seperti pikiran dan perasaan bawah sadar,
sementara behaviorisme berfokus pada pengamatan perilaku
yang dapat diukur. Watson berpendapat bahwa mengabaikan
teori tentang otak dan berkonsentrasi pada bagaimana interaksi
dengan lingkungan membentuk perilaku manusia adalah penting
untuk memahami perilaku manusia (Dewsbury, 2013).
Pendekatan yang lebih ilmiah dan objektif dalam
memahami perilaku manusia sangat diperlukan dalam konteks
sosial dan budaya di awal abad ke-20. Revolusi industri dan
perubahan sosial yang cepat menimbulkan tantangan baru bagi
masyarakat dan individu. Teori behaviorisme menawarkan
kerangka kerja untuk memahami bagaimana orang beradaptasi
dengan lingkungan mereka. Watson percaya bahwa kita dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan individu dengan
mempelajari prinsip-prinsip pengondisian. Behaviorisme mulai
mendominasi psikologi Amerika pada tahun 1920-an. Watson
telah menjadi salah satu tokoh paling berpengaruh dalam bidang
ini saat kursus psikologi yang berfokus pada prinsip
behaviorisme muncul di banyak universitas. Ide-ide ini masuk
ke akademis dan masyarakat luas berkat bukunya,
"Behaviorism", yang diterbitkan pada tahun 1924.

KONSEP DASAR BEHAVIORISME

Definisi Behaviorisme

Behaviorisme adalah cabang psikologi yang mengabaikan
proses mental yang tidak dapat diamati dan menekankan
perilaku yang dapat diamati dan diukur. John B. Watson
dianggap sebagai pendiri behaviorisme karena dia berpendapat
bahwa psikologi harus menjadi ilmu yang berfokus pada
perilaku yang dapat diukur dan dibuktikan secara ilmiah, bukan
spekulasi tentang pikiran dan perasaan individu (Lattal, 2013).
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PENDAHULUAN

Salah satu pendekatan yang memiliki pengaruh besar dalam
sejarah psikologi adalah behaviorisme, khususnya teori
pengkondisian operan yang dikembangkan oleh B.F. Skinner.
Berbeda dengan pendekatan lain yang menekankan faktor
internal seperti motif, emosi, atau proses kognitif, teori ini
berfokus pada hubungan antara stimulus, respons, dan
konsekuensi yang menyertainya.

Skinner menolak penjelasan perilaku berdasarkan struktur
yang tidak dapat diamati secara langsung. Sebaliknya, fokus
utama diarahkan pada perilaku yang tampak dan bagaimana
perilaku tersebut dibentuk serta dikendalikan oleh lingkungan
melalui penguatan. Pendekatan ini menjadikan teori Skinner
sangat aplikatif dalam berbagai konteks, seperti pendidikan,
klinis, organisasi, dan pola asuh.

Pembahasan dalam bab ini bertujuan untuk menyajikan
pemahaman menyeluruh mengenai kontribusi Skinner. Dimulai
dari biografi singkat Skinner, pemaparan konsep utama dalam
pengkondisian operan, eksperimen dan aplikasinya, hingga
refleksi kritis terhadap keterbatasan teori Skinner. Pemahaman
ini diharapkan dapat memberikan dasar teoretis sekaligus praktis
dalam menerapkan prinsip behavioristik dalam kehidupan
sehari-hari.
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BIOGRAFI B.F SKINNER

Burrhus Frederic Skinner, yang lebih dikenal sebagai B.F.
Skinner, lahir pada 20 Maret 1904 di kota kecil Susquehanna,
Pennsylvania. Ayah berprofesi sebagai pengacara, sementara ibu
mengabdikan diri sebagai ibu rumah tangga. Pendidikan tinggi
ditempuh di Hamilton College, New York, dengan jurusan
sastra. Henley (2024) Setelah lulus dari Hamilton College
dengan gelar sarjana dalam bidang sastra Inggris dan
menyandang penghargaan Phi  Beta Kappa, Skinner
meninggalkan dunia kampus tanpa pernah sekalipun mengambil
mata kuliah psikologi. Cita-cita awal yang dibawanya saat
meninggalkan perguruan tinggi bukanlah menjadi ilmuwan,
melainkan penulis. Hasrat ini tumbuh kuat, terlebih karena
beberapa cerpen karyanya mendapat ulasan positif dari penyair
ternama, Robert Frost.

Percobaan pertamanya sebagai penulis dimulai di loteng
rumah orang tuanya. Namun hasilnya jauh dari harapan. Ia lalu
mencoba menghidupkan kembali ambisi menulis di Greenwich
Village, New York, dan sempat menghabiskan satu musim
panas di Paris. Namun, semua upaya itu berujung kegagalan.
Skinner mulai merasa muak dengan dunia sastra. Kegagalan
untuk memahami dan menggambarkan perilaku manusia melalui
tulisan akhirnya mengarahkan Skinner pada cara lain yakni cara
ilmiah. Saat tinggal di Greenwich Village, Skinner sempat
membaca karya-karya Pavlov dan Watson, yang sangat
memengaruhinya. Sekembalinya dari Eropa pada tahun 1928,
Skinner mengambil langkah besar dengan mendaftar di program
pascasarjana psikologi di Harvard (Vargas, 2005). Dari sinilah
perjalanannya sebagai seorang ilmuwan perilaku dimulai.

Meskipun program tersebut berfokus pada psikologi umum,
perhatian khusus diberikan pada behaviorisme, yang saat itu
mulai berkembang pesat sebagai aliran utama dalam psikologi.
Eksperimen awal dilakukan dengan menggunakan tikus putih

180



pengaturan konsekuensi. Salah satu aplikasi yang paling berhasil
dari teori ini adalah foken economy dan program modifikasi
perilaku di berbagai setting.

Meskipun sangat aplikatif, teori Skinner memiliki
keterbatasan dalam menjelaskan dimensi internal manusia
seperti emosi, kognisi, dan pengalaman subjektif. Kritik
terhadap teori ini muncul dari pendekatan humanistik dan
kognitif yang menekankan pentingnya aspek batiniah dalam
memahami kepribadian.
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Alessandra Flowrence Saija
Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura, Ambon
E-mail: alessandrasaija30@gmail.com

PENDAHULUAN

Albert Bandura menyatakan bahwa prinsip-prinsip belajar
dapat digunakan untuk menjelaskan dan memprediksi perilaku,
meskipun hal tersebut juga dipengaruhi oleh berbagai fenomena.
Dalam teorinya, Bandura menekankan bahwa manusia memiliki
kemampuan untuk berpikir dan mengendalikan perilakunya
sendiri. Artinya, manusia tidak sepenuhnya dikendalikan oleh
lingkungan, karena terdapat hubungan timbal balik antara
individu dan lingkungannya. Lingkungan itu sendiri tidak
menjadi penyebab utama secara langsung. Bandura juga
menjelaskan bahwa interaksi sosial seseorang dengan orang lain
memainkan peran penting dalam membentuk berbagai aspek
kepribadiannya. Oleh karena itu, sebuah teori kepribadian yang
baik perlu mempertimbangkan faktor lingkungan sosial tempat
perilaku dipelajari dan dipertahankan.

BIOGRAFI ALBERT BANDURA

Bandura lahir pada 4 Desember 1925 di Mundare, sebuah
kota kecil di bagian selatan Alberta, Kanada. Ia menempuh
pendidikan dasar dan menengah di sekolah yang sederhana
dengan sarana belajar yang terbatas. Meski demikian, ia berhasil
meraih prestasi yang sangat memuaskan selama masa
pendidikannya. Setelah lulus dari sekolah menengah atas,
Bandura melanjutkan studi di University of British Columbia
dengan mengambil jurusan psikologi. Setelah meraih gelar
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sarjana, ia meneruskan pendidikannya ke jenjang magister di
bidang yang sama, dan hanya dalam waktu satu tahun kemudian,
ia berhasil menyelesaikan gelar doktor dalam bidang psikologi.

Bandura melakukan penelitian mengenai perilaku manusia
dengan pendekatan teori belajar serta metode eksperimen. Ia
diangkat menjadi profesor pada tahun 1964, dan pada tahun
1980, menerima penghargaan atas kontribusi ilmiahnya dari
Asosiasi Psikologi. Setahun kemudian, Bandura bertemu dengan
Robert Sears, dan bersama-sama mereka meneliti bagaimana
pengaruh lingkungan keluarga membentuk proses identifikasi
serta perilaku sosial individu.

Bandura terkenal dengan teori fenomenalnya tentang Model
Sosial. Menurutnya, proses modeling lingkungan sekitar
seseorang dikenal sebagai perilaku manusia. Sebaliknya, ia
berpendapat bahwa manusia bukan hanya budak yang menjadi
objek dari pengaruh lingkungan tetapi juga memiliki
kemampuan untuk berpikir dan mengendalikan tindakan mereka
sendiri. Oleh karena itu, meskipun Bandura ini didasarkan pada
teori behaviorisme hal ini tidak berarti bahwa manusia hanya
mencontoh  lingkungannya, namun manusia  memiliki
kemampuan untuk mengatur diri mereka sendiri dengan cara
yang sesuai dengan kultur pribadinya. Hal ini menunjukan
bahwa manusia sangat fleksibel dan dapat belajar berbagai cara
berperilaku dan bersikap. Lebih dari itu pengalaman yang tak
terduga dari lingkungan memberi pelajaran terbaik tentang
perilaku. Ketika orang menemukan pengalaman yang tak
terduga, mereka akan beradaptasi dengan melibatkan kultur dan
potensi yang ada dalam diri dan mengolah pengalaman tersebut
menjadi perilaku yang baik bagi diri mereka sendiri.

KONSEP KEPRIBADIAN ALBERT BANDURA
Bandura berpendapat bahwa teori belajar mampu
menjelaskan dan memprediksi perubahan perilaku. Namun
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cenderung bertindak agresif daripada anak-anak yang
tidak melihat tindakan agresif.

KESIMPULAN

Bandura adalah seorang psikolog yang dikenal luas melalui
teorinya tentang pembelajaran sosial. la menyoroti bagaimana
perilaku individu dipengaruhi oleh lingkungan melalui proses
penguatan, peniruan, serta pola pikir terhadap suatu hal, dan
sebaliknya, bagaimana perilaku individu juga berdampak pada
lingkungannya. Selain itu, Bandura mengemukakan bahwa
terdapat empat komponen utama dalam kepribadian, yaitu
sistem diri (self system), pengaturan diri (self regulation), efikasi
diri (self efficacy), dan efikasi kolektif (collective efficacy).
Keempat aspek ini diyakini mendukung individu dalam
mengevaluasi dirinya sendiri serta mengembangkan perilaku
yang adaptif dengan kata lain, mendorong munculnya sikap
positif yang sesuai dengan tuntutan lingkungan dan mengurangi
respons yang bersifat maladaptif.
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BAB 12
TEORI KEPRIBADIAN MENURUT CARL ROGERS

Wina Lova Riza
Universitas Buana Perjuangan Karawang
E-mail: wina.lova@ubpkarawang.ac.id

PENDAHULUAN

Carl Rogers, seorang tokoh besar dalam dunia psikologi
humanistik, memperkenalkan pendekatan yang menekankan
pentingnya pengalaman subjektif dan potensi manusia untuk
berkembang. Dalam bab ini, kita akan menjelajahi ide-ide
sentral Rogers mengenai konsep aktualisasi diri dan pentingnya
hubungan yang otentik dalam perkembangan manusia. Dalam
bab ini juga akan membahas bagaimana Rogers memandang
manusia secara positif sebagai individu yang pada dasarnya
memiliki dorongan untuk menjadi lebih baik, serta bagaimana
lingkungan yang mendukung dapat mempercepat proses
aktualisasi tersebut. Selain itu, kita juga akan melihat penerapan
praktis dari teori Rogers, khususnya dalam bidang psikoterapi,
pendidikan, dan pengembangan diri. Melalui pembahasan ini,
kita diundang untuk memahami lebih dalam bagaimana sikap
penerimaan tanpa syarat, empati, dan keaslian bukan hanya
penting dalam hubungan antar individu, tetapi juga dalam
perjalanan kita menuju kehidupan yang lebih penuh makna.

KEHIDUPAN CARL ROGERS

Carl Ransom Rogers lahir pada 8 Januari 1902 di Oak Park,
sebuah daerah pinggiran kota Chicago. Rogers merupakan anak
keempat dari enam bersaudara, dimana lima bersaudara semua
laki-laki (Thorne & Sanders, 2013). Rogers berasal dari
keluarga Protestan yang sangat religius dan konservatif, dimana
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keluarganya menanamkan nilai-nilai seperti kerja keras, disiplin,
dan kepercayaan agama yang kuat. Keluarga Rogers jarang
bersosialisasi dengan tetangga atau masyarakat luar, karena
orang tua Rogers percaya bahwa pengaruh luar dapat membawa
dampak negatif bagi anak-anak mereka (Fest et al., 2021).

Rogers remaja merupakan anak yang sangat pemalu, tidak
punya teman dekat, dan merasa tidak mampu bersosialisasi
kecuali dalam hubungan yang dangkal. Hingga akhirnya Rogers
melakukan perjalanan ke China, yang menjadikan ini
pengalaman transformatif yang membantu Rogers menjadi lebih
terbuka terhadap pengalaman dan membantunya melihat bahwa
manusia memiliki beragam perspektif dan tidak ada satu
kebenaran yang mutlak. Sekembalinya dari China, Rogers
semakin terbuka terhadap pendekatan psikologi yang berpusat
pada pengalaman individu. Rogers meninggalkan agama yang
diajarkan orang tuanya dan perlahan membentuk pandangan
hidup yang lebih humanistik dan eksistensial, yang kemudian
menjadi dasar dari teori person-centered therapy yang Rogers
kembangkan dan kita kenal hingga saat ini (Fest et al., 2021;
Thorne & Sanders, 2013).

Sepanjang karier profesionalnya, Rogers menerima banyak
penghargaan. Rogers menjadi presiden pertama American
Association for Applied Psychology dan berjasa dalam
menyatukan kembali organisasi ini dengan American
Psychological Association (APA). Rogers menjabat sebagai
presiden APA pada tahun 1946-1947, dan menjadi presiden
pertama American Academy of Psychoterapists. Pada tahun
1956, Rogers menjadi pemenang bersama penghargaan pertama
untuk kontribusi ilmiah terbaik dari APA (Fest et al., 2021).

DIRI DAN DORONGAN UNTUK AKTUALISASI DIRI
Rogers percaya bahwa manusia sebenarnya hanya punya
satu motivasi dasar, yang disebutnya sebagai dorongan untuk
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Syabila Abdullah
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PENDAHULUAN

Kepribadian berasal dari kata persona, yang awalnya
merujuk pada peran atau tampilan diri yang ditunjukkan kepada
dunia luar, yaitu bagaimana seseorang dipersepsikan oleh orang
lain. Secara historis, persona diartikan sebagai “topeng” yang
digunakan oleh aktor dalam pertunjukan teater untuk
merepresentasikan karakter yang mereka perankan. Seiring
waktu, makna persona tidak lagi terbatas pada tampilan luar,
melainkan juga mencerminkan jati diri seseorang yang
tersembunyi di balik peran sosial yang ditampilkan (Amalia &
Ediyono, 2023).

Kepribadian dapat dipahami sebagai sekumpulan sifat yang
membedakan individu satu dengan lainnya. Sifat-sifat tersebut
tampak dalam perilaku, cara berbicara, pola pikir, serta berbagai
aspek lainnya. Selain itu, kepribadian juga merujuk pada
karakter atau watak yang membentuk identitas individu
(Framanta, 2020). Watak sendiri menggambarkan sifat internal
individu yang memengaruhi pola pikir, perilaku, moralitas, serta
kebiasaan atau tindakan sehari-hari (Susanto, 2020).

Kepribadian manusia terbentuk dari tiga aspek utama, yaitu
fisik, psikologis, dan spiritual. Aspek fisik berkaitan dengan
perilaku yang tampak secara lahiriah, seperti tindakan dan cara
berbicara. Aspek psikologis mencakup unsur-unsur internal
seperti pola pikir, sikap, dan minat. Sementara itu, aspek
spiritual mencerminkan nilai-nilai abstrak, termasuk keyakinan
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dan filosofi hidup yang menjadi dasar moral, serta turut
memengaruhi  keseluruhan kehidupan individu (Framanta,
2020).

Pembentukan kepribadian dipengaruhi oleh tiga faktor
utama. Pertama, faktor genetik, yaitu sifat bawaan dari orang tua
seperti temperamen (misalnya pemarah, penyabar, santun, atau
keras kepala), yang dapat memengaruhi perkembangan
kepribadian. Kedua, faktor keluarga yang berperan penting sejak
masa prenatal hingga dewasa dalam membentuk struktur
kepribadian individu. Ketiga, faktor lingkungan, seperti teman
sebaya, lingkungan tempat tinggal, dan lembaga pendidikan,
juga turut memberikan kontribusi yang signifikan (Framanta,
2020).

Menurut Dr. Sarlito Wirawan, kepribadian terbentuk
melalui perpaduan antara faktor biologis dan pengalaman.
Meskipun faktor genetik memberikan kecenderungan tertentu,
lingkungan memiliki pengaruh besar terhadap bagaimana sifat-
sifat tersebut diekspresikan. Konsep kepribadian ini menyoroti
kompleksitas interaksi antara aspek biologis dan pengalaman
dalam membentuk pola pikir, emosi, serta perilaku individu,
yang pada akhirnya menciptakan identitas unik setiap individu
(Burhanudin & Bachtiar, 2024).

Pemahaman terhadap perilaku individu menjadi penting
karena setiap individu memiliki karakteristik dan pola perilaku
yang unik, serta terus berkembang. Faktor genetik dan
lingkungan yang senantiasa berubah, seiring dengan kondisi dan
situasi yang dihadapi, termasuk juga faktor situasional, berperan
dalam membentuk perilaku. Hal ini menegaskan bahwa sifat
bawaan atau fraits memiliki kontribusi yang signifikan dalam
pembentukan kepribadian (Rodiah et al., 2022).

Dalam kajian teori kepribadian, konsep kepribadian
memiliki relevansi dengan pandangan yang dikemukakan oleh
Gordon Allport. Menurut Allport, kepribadian merupakan
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atau spiritual, agar pemahaman tentang kepribadian manusia
menjadi lebih utuh dan menyeluruh.
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PENDAHULUAN

Kepribadian merupakan salah satu aspek fundamental yang
sangat penting dalam membentuk perilaku dan interaksi
individu dalam berbagai konteks kehidupan. Menurut Kurt
Lewin, kepribadian tidak dapat dipahami secara terpisah dari
lingkungan yang melingkupinya, melainkan merupakan hasil
interaksi dinamis antara individu dan lingkungannya tersebut.
Lewin memberikan konsep medan psikologis (life space) yang
menjelaskan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh
keseluruhan situasi psikologis yang sedang dialaminya,
termasuk faktor internal dan eksternal yang saling berinteraksi
atau berhubungan satu sama lain secara kompleks. Pendekatan
ini sangat menekankan pentingnya konteks situasional dalam
memahami kepribadian, sehingga kepribadian bisa bersifat
dinamis dan berubah sesuai dengan perubahan lingkungan yang
ada di sekitarnya (Hayadi, 2024).

Teori kepribadian Kurt Lewin juga menjadi salah satu dasar
bagi berbagai penelitian dan aplikasi dalam bidang psikologi,
pendidikan, dan merupakan cara dalam perubahan organisasi.
Misalnya, dalam konteks pendidikan, konsep perubahan
organisasi Lewin yang meliputi tahap unfreeze, change, dan
refreeze, menunjukkan bagaimana kepribadian dan perilaku
dapat diubah dengan cara melalakukan proses adaptasi terhadap
lingkungan baru secara bertahap dan terstruktur. Dengan
demikian, pemahaman tentang kepribadian menurut Kurt Lewin
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tidak hanya penting untuk kajian teoritis, tetapi juga memiliki
implikasi yang cukup praktis dalam pengembangan individu dan
organisasi karena beberapa aspek yang mencangkup cukup
banyak (Jasmine, 2025).

Dalam teori Lewin, konflik psikologis menjadi salah satu
aspek yang sangat penting untuk menggambarkan ketegangan
internal yang dialami individu saat menghadapi pilihan yang
bertentangan, seperti konflik mendekat-mendekat (approach-
approach), mendekat- menjauh (approach-avoidance), dan
menjauh-menjauh (avoidance-avoidance). Konflik ini tidak
hanya memengaruhi perilaku tetapi juga untuk perkembangan
kepribadian seseorang secara keseluruhan. Pendekatan ini telah
banyak diaplikasikan dalam berbagai studi kontemporer,
misalnya dalam analisis konflik batin tokoh dalam karya sastra
dan film, yang menunjukkan bagaimana kepribadian terbentuk
dan berkembang melalui proses konflik internal yang sangat
kompleks (Hidayat, 2023).

Dengan demikian, pemahaman kepribadian menurut Kurt
Lewin memberikan kerangka kerja yang holistik dan aplikatif
dalam memahami suatau perilaku manusia, terutama dalam
konteks perubahan dan adaptasi terhadap lingkungan.
Pendekatan ini juga membuka peluang untuk pengembangan
suatu strategi-strategi dalam intervensi psikologis yang efektif
dengan mempertimbangkan dinamika medan psikologis dan
konflik internal individu yang ada di lingkungannya atau
sekitarnya.

KONSEP KEPRIBADIAN MENURUT LEWIN

Konsep kepribadian menurut Kurt Lewin merupakan salah
satu pendekatan penting dalam psikologi yang menekankan
hubungan dinamis antara individu dan lingkungannya. Lewin
memandang kepribadian bukan sebagai sesuatu yang statis atau
terpisah dari konteks, melainkan sebagai medan psikologis (/ife
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perilaku manusia. Dengan menekankan pentingnya interaksi
dinamis antara individu dan lingkungan, serta peran konflik
psikologis dalam perkembangan kepribadian, teori ini tidak
hanya memperkaya wawasan teoretis, tetapi juga menawarkan
solusi praktis untuk pengembangan individu dan organisasi di
era modern
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PENDAHULUAN

Psikologi kepribadian merupakan salah satu cabang ilmu
psikologi yang didalamnya mengjaji tentang pola pikir, perasaan
dan perilaku yang menjadi pembeda antara satu individu dengan
individu lainya. Psikologi sendiri berasal dari kata dasar bahasa
Yunani “Psyche” yang dapat diartikan dengan kehidupan
makhluk hidup dan “logos” yang memiliki arti suatu bentuk dari
prinsip dalam teologi. The Oxford English Dictionary
memberikan definisi psikologi sebagai cabang dari tingkah laku,
Tindakan, proses mental, pikiran, diri atau manusia yang
berperilaku. Kata psikologi awal mulanya muncul di inggris
yang mengacu makna pembicaraan tentang jiwa pada tahun
1600-an.(Prawita Egi, Yuliasari Hesty, 2024)

Istilah kepribadian tidak dapat di lepaskan dari psikologi,
namun begitu dalam mendefinisikanya belum ada pengertian
kerpibadian yang koderen tentang kepribadian itu sendiri.
Menurut Robert dalam mendefinisikan kepribadian akan lebih
bijak jika kepribadian bukan berasal dari pengertian, tetapi lebih
pada orientasi peranan dalam  perkembangan teori
kepribadian.(Nisa, 2020)

Pada Psikologi kepribadian, terodi kerpibadian tidak hanya
menerangkan tingkah laku manusia dan kejadian-kejadian yang
berkaitan, melainkan harus bisa memperikirakan tingkah laku
manusia dan sebab akibat dari suatu perilaku yang dilakukan

263



individu. Dengan demikian, salah satu fungsi dari teori
kepribadian yaitu bersifat predikatif (meramal). Dalam
memprediksi perilaku yang akan terjadi sebuah terori
kepribadian tentu harus melihat Gambaran social yang terjadi
dilingkungan individu tersebut, Dimana kemudian individu
tersebut diharapkan berperilaku sesuai dengan kondisi social
lingkungan yang ada.(Rystam, 2016)

Salah satu ilmuan terkemuka yang memiliki peranan yang
cukup besar dalam khasanan keilmuaan psikologi kepribadian
yaitu Raymond Bernard Cattel. Seorang ilmuan yang berasal
dari Inggris dan memiliki jenjang karir yang mentereng di
Amerika Serikat sebagai seorang dosen dan peneliti di bidang
psikologi utamanya di psikologi kepribadian.

MENGENAL RAYMOND BERNARD CATTEL

Raymond Cattel meneliti sebuah teori dengan pendekatan
kualitatif yang di padukan dengan metode analisis factor.
Dengan pendekatan ini, Raymond mengindentifikasi 16 dimensi
kepribadian utama yang dikenal dengengan 16 personalitiy
factors (16PF). Pendekatan ini digunakan untuk mengevaluasi
kepribadian secara sistematis dan dijadikan salah satu
instrument untuk meneliti kepribadian serta biasa di gunakan
untuk seleksi karyawan. Dengan pendekatan ini Raymond dapat
memberikan landasan ilmiah tentang kepribadian secara objektif

Raymond Bernard Cattel (1905-1998) lahir di kota Hilltop
yang merupakan salah satu kota di kerajan Inggris. Ia lahir pada
tanggal 20 maret 1905 dan di besarkan di Devon-Inggris. Cattel
mengenyam bangku perkuliahan di Universitas London mulai
dari Tingkat sarjana hingga ia memperoleh gelar doctor
psikologi di uiversitas tersebut. Promotor Cattel adalah
Professor Charles Spearmman, guru besar yang mengetahui
ketrika Cattel sedang mendiptakan teori dan metode analisis
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dan sentimen dengan situasi tertentu, untuk menentukan
bentuk respon seseorang. (Alwisol, 2018)

KESIMPULAN

Raymond Bernand Cattel merupakan ilmuan psikologi
kepribadian, ia lahir di inggir dan mengembangkan karir di
amerika serikat. Merupakan salah satu ilmuan psikologi yang
peroduktif dengan hasil karya sepanjang hidup tidak kurang dari
500 tulisan.

Raymon B Cattel terkenal dengan pemikiranya tentang
psikologi kepribadian dengan teori 16 dimensi kepribadian.
Yaitu dengan menganalisi factor-faktor kepribadiaan individu
melalui 16 dimensi. Lalu menyusunya untuk di analisis guna
mengetahi hal-hal umum yang biasa dilakukan individu.
Kepribadian yang di maskut oleh cattel adalah seluruh bentuk
perilaku baik luar dan dalam.
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TEORI KEPRIBADIAN MENURUT KAREN HORNEY

Arthur Huwae
Universitas Kristen Satya Wacana, Salatiga
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PENDAHULUAN

Di kehidupan yang semakin progresif ini, kepribadian
memanglah sesuatu yang terus menarik untuk dibahas. Banyak
orang yang bahkan tidak memahami kepribadiannya sendiri dan
dari mana atau bagaimana kepribadian yang dimiliki itu timbul.
Oleh karena itu, bab ini memberikan informasi mengenai
kepribadian manusia menurut teori kepribadian dalam psikologi.
Bab ini akan fokus pada salah satu teori psikoanalisis sosial
yang dikemukakan oleh Karen Horney yang bisa menjadi
pembanding bagi kita untuk melihat seberapa besar kondisi
neurotik yang kita alami akibat faktor sosial yang dalam hal ini
berkaitan dengan perabadan zaman saat ini.

Teori psikoanalisis sosial merupakan teori dari Karen
Horney yang dibentuk berdasarkan asumsi bahwa kondisi sosial
dan kultural, terutama pengalaman-pengalaman masa kanak-
kanak sangat besar pengaruhnya dalam bentuk kepribadian
seseorang. Horney percaya bahwa neurosis muncul dari konflik
dasar yang biasanya berawal dari masa kanak-kanak. Teori
psikoanalisis sosial mempertegas bahwa manusia diatur bukan
oleh prinsip kesenangan saja, tetapi oleh dua prinsip penuntun,
yaitu keamanan dan kepuasan. Bahkan, dalam teori ini
diungkapkan juga bahwa neurosis bukanlah hasil dari naluri,
melainkan upaya seseorang untuk menemukan jalan melalui
hutan belantara yang penuh dengan bahaya yang tidak diketahui.

277


mailto:arthur.huwae@uksw.edu

PERAN BUDAYA
Meskipun Horney tidak mengabaikan pentingnya faktor

genetik, dia berulang kali menekankan pengaruh budaya sebagai

dasar utama untuk perkembangan kepribadian neurotik dan
normal (Vena, 2015). Menurutnya, budaya modern didasarkan
pada persaingan antar individu. Daya saing dan permusuhan
dasar yang ditimbulkan menyebabkan adanya perasaan terisolasi

(tertutup). Perasaan tersebut juga akan menyebabkan

permusuhan, alhasil untuk masalah itu, cinta dan kasih sayang

tentunya bisa menimbulkan pengalaman baik.

Dalam konteks budaya, ada beberapa hal yang
menggambarkan kondisi permusuhan dasar (Spielman et al.,
2021), yang meliputi:

1. Manusia didasari pada ajaran budaya kekerabatan dan
kerendahan hati. Ajaran ini bertentangan karena manusia
sejatinya memiliki sikap untuk menjadi yang paling
menonjol dari yang lain.

2. Setiap orang sangat berprestasi dan ingin menjadi sukses
yang kemudian memiliki ambisi dalam hal materi.

3. Manusia bebas untuk mendapatkan apapun, namun pada
keyakinannya dibatasi oleh genetik, posisi sosial, dan
budaya saing dari orang lain.

Kondisi ini terjadi karena adanya dampak yang lebih besar
dari pada dampak biologis. Jika terus dibiarkan akan
menimbulkan ancaman pada kesehatan psikologis manusia dan
memberikan dampak buruk yang tidak bisa diatasi.

PENGALAMAN MASA KECIL

Horney percaya bahwa konflik neurotik dapat berasal dari
hampir semua tahap perkembangan, tetapi masa kanak-kanak
adalah usia dimana sebagian besar masalah muncul. Berbagai
peristiwa traumatis seperti pelecehan seksual, pemukulan,
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BAB 17
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Wisnu Agung Susanto
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PENDAHULUAN

Insan atau manusia memiliki fitrah sebagai khalifah di
muka bumi yang telah dibekali berbagai potensi dalam diri
masing-masing. Pengembangan potensi diri itu diharapkan
sebagai penunjang untuk terbentuknya kehidupan yang ideal
sebagai hamba Allah dan khalifah di bumi. Salah satu potensi
manusia adalah potensi beragama. Fitrah beragama dalam diri
manusia menyebabkan adanya naluri untuk menggerakkan hati
supaya condong kedalam perbuatan suci yang diilhami oleh
Tuhan yang maha kuasa. Sebagaimana firman Allah dalam surat
Ar-Ruum ayat 30:

Sy cre om At R ot @ 3 < Foou o L% .‘”‘—E’.a,, 0w “y_ o i %
A s Y Thle Gl Hlas el A lad Taia (3l Slea y 28l
= ¥ < - % o o ) Wil 2 ow uln

O3l ¥ G0N ST ESs A AR Gl Sl

Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada
agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah
Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahui,”

Kalamullah diatas memberikan petunjuk bahwa dalam
fitrah pribadi manusia merupakan makhluk beragama yang
dapat dikatakan sebagai homo religion atau homo dividian
(makhluk yang bertuhan). Secara naluriah pasti manusia
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memiliki pemahaman adanya entitas yang maha kuasa dan tidak
dapat dibandingkan dengan apapun yakni Tuhan. Agama dapat
diartikan pengalaman pribadi manusia dalam menjalankan
peribadatan disertai iman atau percaya kepada tuhan untuk
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Agama juga menjadi
suatu belenggu atau ikatan suci yang wajib dipegang serta
dipatuhi oleh manusia yang berasal dari suatu entitas yang lebih
kuat, dan maha segalanya yang bersifat gaib, non indrawi, akan
tetapi memiliki pengaruh yang besar sekali dalam kehidupan
keseharian. (Surawan, 2020)

Agama memiliki ajaran yang membawa peraturan yang
merupakan suatu perintah dan larangan bagi penganutnya.
Selanjutnya agama menjadikan penganutnya untuk patuh kepada
Tuhan dengan menjalankan perintah dan menjauhi larangan-
Nya. Pengaruh agama terhadap kepribadian seorang manusia
berasal karena manifestasi keyakinan yang menjadi cara berpikir
mengahyati setiap perjalanan kehidupan dan peristiwa untuk
bagaimana bersikap, merespon serta berprilaku. Hal ini
menunjukkan, baik tidaknya kesadaran manusia dalam
beragama akan mempengaruhi baik tidaknya perilaku seseorang
dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam Encyclopedia of Philosopy, agama mempunyai ciri-
ciri khas (characteristic features of religion) sebagai berikut :
Kepercayaan kepada wujud supranatural (Allah).
Pembedaan antara yang sakral dan yang profan.

Tindakan ritual yang berpusat pada obyek sakral.
Tuntunan moral yang diyakini ditetapkan oleh Allah.

Nk v =

Perasaan yang khas agama (takjub, misteri, harap, cemas,
merasa berdosa, memuja) yang cenderung muncul di tempat
sakral atau diwaktu menjalankan ritual, dan kesemuanya itu
dihubungkan dengan gagasan ke-ilahan.

6. Sembahyang atau doa dan bentuk-bentuk komunikasi
lainnya dengan Sang Pencipta.
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mengantarkan manusia beroirentasi segala kegiatan dapat
bernilai ibadah. Akhrinya dari kepribadian manusia yang ideal
dan sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya mengantarkan
manusia masuk kedalam surga Allah SWT.
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